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INTISARI

Perencanaan struktur bangunan gedung bertingkat empat lantai merupakan
salah satu prosedur dalam membangun suatu bangunan. Tahapan ini merupakan
tahapan yang penting agar hasil dari bangunan yang telah dibuat dapat berfungsi
dengan baik, serta menimbulkan rasa aman bagi penggunanya. Untuk mencapai
tujuan tersebut, perencanaan struktur bangunan gedung bertingkat empat lantai
harus dilakukan sesuai standar yang berlaku.

Struktur yang direncanakan pada bangunan bertingkat empat lantai ini yaitu
struktur kolom dan balok sebanyak sembilan variasi dimana struktur kolom dan
balok merupakan struktur kerangka bangunan, maka dari itu sangat penting untuk
memperhatikan segi keamanannya dengan merencanakan dimensi dan pemakaian
tulangan yang aman dan ekonomis serta mampu untuk menahan beban dari
bangunan tersebut.

Hasil dari perencanaan yang telah dilakukan didapatkan hasil struktur yang
aman sebanyak tujuh variasi dari sembilan variasi yang direncanakan. Struktur
yang aman dan paling ekonomis terdapat pada variasi 2.3 dengan dimenasi kolom
30x40 cm dan dimensi balok 25x35 cm. kolom dengan dimensi (30 cm x 40 cm)
telah didapatkan hasil desain dengan tulangan pokok 6 D16 dan tulangan
sengkang ɸ10-360 mm. Balok dengan dimensi (25 cm x 35 cm) telah didapatkan
hasil tulangan atas 2 D14 dan tulangan atas lapangan 2 D14, tulangan bawah 2
D14 dan tulangan bawah lapangan 2 D14, tulangan pinggang 2 D12 dan tulangan
pinggang lapangan 2 D12, tulangan sengkang ɸ10-260 mm dan tulangan
sengkang lapangan ɸ10-440 mm.

Kata kunci: Struktur, Tulangan, Variasi
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ABSTRACT

Planning the structure of a four-storey building is one of the procedures in
building a building. This stage is an important step so that the results of the
buildings that have been made can function properly, as well as create a sense of
security for its users. To achieve this goal, the planning of the structure of a four-
storey building must be carried out according to applicable standards.

The planned structure in this four-storey building is a column and beam
structure as many as nine variations where the structure of columns and beams is
the structure of the building skeleton, therefore it is very important to pay
attention to the safety aspect by planning the dimensions and the use of
reinforcements that are safe and economical and able to withstand the burden of
the building.

The result of the planning that has been done obtained the results of a safe
structure as many as seven variations of the nine planned variations. The safest
and most economical structure is found in the 2.3 variation with a column
dimension of 30x40 cm and a beam dimension of 25x35 cm. column with
dimensions (30 cm x 40 cm) has been obtained design results with staple
reinforcement 6 D16 and reinforcing sengkang 10-360 mm. Beams with
dimensions (25 cm x 35 cm) have been obtained the results of top reinforcement 2
D14 and top reinforcement field 2 D14, bottom reinforcement 2 D14 and bottom
reinforcement field 2 D14, waist reinforcement 2 D12 and field waist
reinforcement 2 D12, reinforcing sengkang 10-260 mm and bone barge field 10-
440 mm.

Keywords: Structure, Reinforcement, Variation
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perencanaan struktur kolom dan balok bertujuan untuk menghasilkan suatu

struktur yang stabil, cukup kuat, mampu menahan beban, dan memenuhi

tujuan-tujuan lainnya seperti ekonomi dan kemudahan pelaksanaan. Suatu struktur

disebut stabil apabila tidak mudah terguling, miring ataupun tergeser. Pada

struktur bangunan atas, kolom merupakan komponen struktur yang paling penting

untuk diperhatikan, karena apabila Struktur kolom ini mengalami kegagalan,

maka dapat mengakibatkan keruntuhan struktur bangunan atas dari gedung secara

keseluruhan. Untuk mendapatkan hasil perencanaan yang aman, perencanaan

struktur harus mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh Pemerintah berupa

Standar Nasional Indonesia (SNI).

Salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam perencanaan struktur

bangunan bertingkat adalah kekuatan struktur bangunan, dimana faktor ini sangat

terkait dengan keamanan dan ketahanan bangunan dalam menahan dan

menampung beban yang bekerja pada struktur tersebut. Oleh karena itu, dalam

perencanaan struktur gedung bertingkat harus direncanakan dan didesain sebaik

mungkin agar dapat digunakan sebaik-baiknya, nyaman dan aman serta tidak

mengalami keruntuhan.

Bangunan dengan beban yang besar juga membutuhkan struktur penopang

yang juga besar, sehingga mampu menahan beban yang ada pada bangunan.

Kolom dengan dimensi besar akan memberikan dampak terhadap bangunan
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dengan membuat ruangan bangunan terlihat sangat kecil, sedangkan kolom

dengan dimensi yang terlalu kecil, akan menyebabkan ruangan bangunan terlihat

sangat lebih besar, tetapi belum tentu kuat untuk menahan beban yang ada.

Sebagai alternatif, direncanakan struktur kolom dan balok bangunan gedung

bertingkat empat lantai dengan variasi dimensi yang bermacam-macam dimulai

dari dimensi yang kecil hingga besar. Struktur kolom dan balok direncanakan

dengan bermacam-macam variasi dilakukan karena ingin merencanakan dan

mengetahui struktur yang aman dan paling ekonomis terhadap bangunan empat

lantai tersebut.

B. Maksud dan Tujuan

Maksud dari perencanaan ini adalah untuk merencanakan dan mengetahui

daya dukung struktur kolom dan balok gedung empat lantai menggunakan

program SAP2000 agar menghasilkan struktur yang efisien dan ekonomis.

Adapun tujuan perencanaan ini adalah:

1. Merencanakan desain struktur bangunan gedung bertingkat empat lantai

meliputi kolom dan balok untuk menghasilkan struktur yang aman.

2. Mengetahui daya dukung struktur kolom dan balok yang paling

ekonomis serta melakukan analisa terhadap struktur yang paling

ekonomis tersebut.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cakupan

permasalahan yang akan dibahas. Batasan masalah pada penelitian ini terbagi

menjadi beberapa bagian, antara lain:
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1. Perencanaan desain struktur gedung perkantoran ini hanya dilakukan

terhadap struktur kolom dan balok saja.

2. Perencanaan gedung memiliki luas 28 m x 28 m

3. Perencanaan bangunan gedung perkantoran berlokasi di kota Palembang

4. Perencanaan desain struktur menggunakan aplikasi program SAP2000 V14.

5. Struktur bangunan yang direncanakan adalah struktur beraturan yang

merupakan struktur beton bertulang.

6. Beban-beban yang bekerja pada struktur adalah beban mati (dead load),

beban hidup (live load), beban angin (wind load), dan beban gempa

(earthquake load).

7. Variasi-variasi yang direncanakan antara lain:

a. Variasi 1

1. Variasi 1.1: Kolom (25x50) dan balok (25x40)

2. Variasi 1.2: Kolom (30x50) dan balok (25x40)

3. Variasi 1.3: Kolom (35x50) dan balok (30x40)

4. Variasi 1.4: Kolom (40x50) dan balok (30x45)

5. Variasi 1.5: Kolom (50x50) dan balok (35x50)

b. Variasi 2

1. Variasi 2.1: Kolom (20x40) dan balok (20x35)

2. Variasi 2.2: Kolom (25x40) dan balok (20x35)

3. Variasi 2.3: Kolom (30x40) dan balok (25x35)

4. Variasi 2.4: Kolom (40x40) dan balok (30x40)
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8. Peraturan yang digunakan dalam perencanaan ini yaitu Peraturan

Pembebanan Indonesia Untuk Gedung (PPIUG) 1983.

9. Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan non

Gedung (SNI 1726-2019).

10. Gambar Denah Struktur Lantai 1-4 (Terlampir di lampiran 1)

400400400

1200

40
0

40
0

40
0

40
0

40
0

40
0

28
00

400400400400400400400

2800

8

7

6

5

4

3

2

1

A B C D E F G H

40
0

Gambar 1.1 Denah Struktur lantai 1-4

11. Gambar Tampak Depan

Gambar 1.2 Tampak Depan Bangunan
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12. Gambar tampak samping kanan

Gambar 1.3 Tampak Samping Kanan

13. Gambar tampak samping kiri

Gambar 1.4 Tampak Samping Kiri
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14. Gambar tampak belakang

Gambar 1.5 Tampak Belakang
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